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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Air merupakan salah satu komponen yang penting bagi kehidupan makhluk hidup. 

Sumber air bersih utama di Indonesia berasal dari air tanah. Hal tersebut sejalan 

dengan laporan Departemen Energi dan Sumber daya Mineral dalam Ikhtisar (2015) 

bahwa hingga akhir tahun 2002 hampir 70 persen kebutuhan air bersih masyarakat 

perkotaan dan pedesaan, serta 90 persen kebutuhan air untuk sektor industri masih 

berasal dari air tanah. Kualitas air tanah digunakan oleh rumah tangga maupun 

industri karena kualitas dan kuantitasnya potensial untuk dikembangkan guna 

memenuhi kebutuhan dasar makhluk hidup.  

Kebutuhan akan air tanah setiap tahunnya semakin meningkat, namun 

ketersediannya semakin berkurang. Meningkatnya populasi manusia dan industri 

membuat terjadinya eksploitasi air tanah. Peningkatan pengambilan air tanah yang 

tidak terkendali akan memicu lebih mudahnya polutan rembes ke dalam air tanah. 

Hal tersebut tentu saja akan  memberikan dampak negatif bagi lingkungan, dan 

ekonomi masyarakat. Air tanah menjadi kebutuhan air bersih utama untuk 

kehidupan, oleh sebab itu seharusnya air  tanah yang dikonsumsi seharusnya 

memiliki mutu yang baik sesuai dengan standar yang telah ditentukan.  

Desa Lagadar, Kecamatan Margaasih, Kabupaten Bandung merupakan salah satu 

desa yang berdekatan dengan kawasan industri tekstil basah (pewarnaan dan 

pencelupan), pencetakan kain, dan penyempurnaan polyester. Hadirnya industri di 

wilayah desa menimbulkan dampak negatif yaitu tercemarnya air tanah. Penelitian 

oleh Greenpeace (2013) menyatakan bahwa pipa pembuangan limbah dari industri 

tekstil di Desa Lagadar mengandung bahan kimia berbahaya seperti nonylphenol 

(NP), tributyl phosphate (TBP), dan Besi (Fe). Bahan kimia yang ditimbulkan dari 

limbah industri tekstil bersifat sangat basa / alkaline (pH 14) dapat menimbulkan 

bahaya bagi masyarakat jika terkandung dalam air tanah. 

Pencemaran air tanah terjadi akibat industri tekstil membuang limbah tanpa 

melakukan water treatment  atu IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah) sebelum 

membuang ke sungai atau langsung ke dalam tanah. Pembuangan limbah ke 

sungai maupun secara langsung ke tanah, membuat limbah meresap kedalam 

tanah dan mencemari air tanah. Terdapat dua Rukun Warga (RW) yang terkena 
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dampak paling parah akibat jarak yang dekat antara pemukiman dan area industri 

tekstil, yaitu RW.04 dan RW.17. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi kerugian yang ditanggung masyarakat 

akibat pencemaran air tanah yang ditimbulkan dari limbah industri. Pencemaran air 

tanah yang terjadi di Desa Lagadar, terutama di wilayah RW 04 dan RW 17 telah 

menyebabkan masyarakat yang tinggal di wilayah tersebut menanggung kerugian. 

Jumlah kerugian yang ditanggung masyarakat diestimasi dengan menghitung besar 

biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan air bersih dari sumber lain, untuk 

kegiatan MCK maupun konsumsi. Hadirnya industri di Desa Lagadar, terutama 

industri yang berdekatan dengan RW. 04 dan RW. 17 menimbulkan dampak 

eksternalitas negatif bagi masyarakat kedua RW. Eksternalitas negatif yang timbul 

adalah tercemarnya air tanah akibat limbah industri yang tidak diolah terlebih dahulu 

sebelum dibuang. Masyarakat RW. 04 dan RW. 17 harus menanggung biaya yang 

berupa biaya penggantian dan biaya pencegahaan guna mendapatkan air bersih 

yang layak. Seperti yang sudah dijelaskan, biaya penggantian merupakan biaya 

yang dikeluarkan rumah tangga untuk mengembalikan kualitas air yang dikonsumsi 

setelah terjadi kerusakan; biaya pencegahan adalah biaya yang dikeluarkan rumah 

tangga untuk menanggulangi pencemaran air tanah sebelum air tanah dikonsumsi 

atau sebelum terjadi pencemaran. Hasil perhitungan yang diperoleh dari hasil survei 

terhadap 84 rumah tangga di kedua RW menyimpulkan bahwa rata-rata biaya total 

yang dikeluarkan setiap rumah tangga untuk mengatasi pencemaran air tanah 

adalah sebesar  Rp 67.048 per bulan. Terdapat 546 rumah tangga di kedua RW, 

sehingga total biaya yang ditanggung penduduk di kedua RW tersebut akibat 

pencemaran air tanah adalah Rp 36.608.208 per bulan, atau Rp 439.298.496 per 

tahun. Selain biaya penggantian dan biaya pencegahan terdapat juga biaya 

kesehatan tetapi penulis tidak dapat menghitung besar biaya kesehatan karena 

keterbatasan data. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Greenpeace 

(2013) adanya biaya kesehatan menunjukkan bahwa hadirnya industri tidak saja 

berkaitan dengan tercemarnya air tanah namun terdapat biaya lain salah satunya 

adalah biaya kesehatan. 

5.2. Saran 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kerugian yang harus ditanggung penduduk akibat 

tercemarnya air tanah di wilayah RW.04 dan RW. 17 adalah Rp 439.298.496 per 

tahun. Kerugian tersebut akan tetap ada jika pihak industri tidak melakukan water 

treatment atau tidak mengoperasikan IPAL sebelum membuang limbahnya. 

Pemerintah sebenarnya telah menerbitkan banyak kebijakan mengenai air tanah, 
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seperti UU Nomor 7 Tahun 2004 Tahun 2008 tentang Sumber daya Air Tanah dan 

PP Nomor 48 Tahun 2008 Tahun 2001 tentang Pegelolaan Kualitas Air dan 

Pengendalian Pencemaran Air. Walaupun pemerintah sudah sangat rinci mengatur 

mengenai pengendalian sumber daya air tanah, namun sampai saat ini pihak 

industri tekstil di sekitar Desa Lagadar tidak menaati peraturan tersebut. 

Sebenarnya industri tekstil di Desa Lagadar memiliki alat untuk melakukan water 

treatment dan IPAL seperti PT. Gistex, namun berdasarkan keterangan salah satu 

mantan pegawai yang bekerja di pabrik tekstil, IPAL hanya digunakan pada saat 

tertentu ketika ada inspeksi mendadak dari pemerintah.  

Menanggulangi pencemaran air tanah di Desa Lagadar sebenarnya sudah menjadi 

komitmen antara pemerintah dan masyarakat setempat. Dengan kebijakan dan 

peraturan yang telah dibuat pemerintah, diharapkan pemerintah dapat lebih 

memperketat dan melakukan pengawasan bersama masyarakat desa terhadap 

industri terkait mengenai pegelolaan kualitas air dan pengendalian pencemaran air. 

Seperti contoh melakukan inspeksi rutin untuk mengawasi setiap pabrik yang 

beroperasi. Selain itu, pemerintah dapat mengenakan sanksi bagi perusahaan yang 

tidak melakukan water treatment dan sebaliknya memberikan insentif kepada pihak 

perusahaan yang melakukan pembuangan limbah sesuai prosedur IPAL atau water 

treatment seperti pengurangan pajak. Dari sisi perusahaan yang selama ini 

mengeluhkan biaya operasional IPAL atau water treatment yang mahal, diharapkan 

dapat mengembangkan metode atau berinovasi guna mengolah limbah. Di sisi lain 

sebaiknya industri tekstil bisa menggunakan bahan input yang ramah lingkungan.  

Jika kedua instansi tersebut melakukan tugasnya masing-masing dengan baik dan 

concern terhadap pencemaran air tanah, maka diharapkan pembuangan limbah 

yang tidak sesuai dengan prosedur dalam peraturan tidak terjadi lagi. Sehingga 

tidak ada lagi pencemaran air tanah yang dapat merugikan masyarakat, dan dengan 

demikian akan mencegah degradasi alam.  

Penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan. Objek dalam penelitian ini 

hanya menggunakan dua RW, akan tetapi masih banyak RW di Desa Lagadar yang 

terkena dampak dari pencemaran air tanah. Selain itu, penelitian ini tidak 

menghitung biaya kesehatan yang ditanggung masyarakat akibat pencemaran 

tanah. Peneliti tidak menemukan data yang valid mengenai berapa besaran biaya 

yang dikeluarkan masyarakat untuk biaya kesehatan, karena sebagian besar rumah 

tangga tidak memiliki catatan tentang besaran biaya pengobatan untuk 

penyembuhan penyakit mereka. Penelitian ini akan lebih menarik jika dapat 

membandingkan nilai kerugian masyarakat (hasil penelitian ini) dengan biaya 

pengolahan limbah menggunakan IPAL oleh perusahaan-perusahaan yang 



45 
 

berlokasi di Desa Lagadar. Namun, peneliti tidak dapat menemukan berapa besaran 

biaya operasional industri untuk mengoperasikan IPAL atau water treatment, 

sehingga tidak dapat membandingan antara kerugian yang diterima masyarakat 

dengan biaya operasional tersebut. Pihak industri sangat tertutup atau tidak 

transparan mengenai hal yang berkaitan dengan biaya operasional limbah. Masih 

banyak komponen yang belum berhasil dihitung dan ditemukan dalam penelitian ini, 

dan diharapkan dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya. Dengan 

menggunakan komponen lain dalam perhitungan estimasi kerugian air tanah, 

diharapkan penelitian selanjutnya mendapatkan hasil yang lebih akurat mengenai 

besaran biaya kerugian yang ditanggung oleh masyarakat.   
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